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Kondisi lanskap suatu jalan ditentukan oleh vegetasi yang ada pada jalan 

tersebut.Vegetasi yang mendominasi pada lanskap jalan di jalan Dewi Sartika Kota 

Batu adalah vegetasi jenis pohon.Pohon pada sebuah lanskap jalan, dapat berfungsi 

sebagai peneduh, pengarah, pembatas, penyerap polusi udara, tanaman 

konservasi,serta sebagai penutup tanah untuk mencegah erosi tanah. Pohon sebagai 

peneduh berfungsi untuk meneduhkan pengguna jalan dan menahan silau dari 

cahaya matahari langsung maupun dari hujan.Pohon sebagai pengarah 

dimaksudkan sebagai petunjuk dan pengarah jalan sehingga dapat memudahkan 

pengguna jalan untuk fokus pada jalan.Pohon sebagai pengarah harus ditanam 

berbaris mengikuti arah jalan.Pohon sebagai pembatas bertujuan untuk membatasi 

ruas jalan dengan pedestrian maupun dengan lingkungan ditepi jalan, sehingga 

memudahkan pengguna jalan untuk melihat batas-batas jalan dan mengurangi 

resiko kecelakaan terutama pada jalan yang berkelok-kelok.Pohon juga bisa 

berfungsi untuk memperindah lanskap jalan sehingga para pengguna jalan bisa 

menikmati suasana dalam perjalanan. Penilaian kriteria Peneduh dengan KPI, maka 

peneliti mendapatkan hasil: Pohon dengan nilai tertinggi adalah Mahoni (Swietenia 

Mahagoni). Penilaian kriteria Pengarah dengan KPI, maka peneliti mendapatkan 

hasil: Pohon dengan nilai tertinggi adalah Melinjo (Gnetum Gnemo). Penilaian 

kriteria Pembatas dengan KPI, maka peneliti mendapatkan hasil, yaitu: pohon 

dengan nilai tertinggi adalah pohon Melinjo (Gnetum Gnemo). Penilaian kriteria 

Estetika dengan KPI, maka peneliti mendapatkan hasil, yaitu: pohon dengan nilai 

tertinggi adalah pohon Palem Sadeng (Saribus rotundifoliuis). Penilaian kriteria 

Penyerap polutan dengan KPI, maka peneliti mendapatkan hasil, yaitu: pohon 

dengan nilai tertinggi adalah pohon Melinjo (Gnetum Gnemo). 

Kata kunci : Kajian, Fungsi Pohon, Landskap jalan. 

  



BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kota Batu adalah di antara kota yang terdapat di Provinsi Jawa Timur dengan 

luasan daerah sebesar 199,1 dan berada di ketinggian 980 mdpl (BPS Batu dalam 

Angka,2022).Dengan keadaan topografi tersebut, membuat kota Batu memiliki 

iklim dan suhu yang sejuk. Hal itu membuat Kota Batu memiliki banyak ruang 

terbuka yang dijadikan sebagai obyek wisata alam maupun buatan.Selain terkenal 

dengan obyek wisatanya, Kota Batu juga memiliki berbagai ruang terbuka mulai 

alun-alun kota, taman lingkungan, hutan kota, juga lanskap jalan yang 

dimanfaatkan sebagai lokasi rekreasi, tempat tamasya melepas lelah, juga menjadi 

sarana fasilitas berbagai kegiatan warga kota Batu. 

Menurut Dwiyanto (2009), ruang-ruang terbuka yang berada di kawasan 

perkotaan didefinisikan sebagai bagian dari ruang terbuka yang isinya vegetasi 

lanskap dengan tujuan memberikan peningkatan kualitas ekologi, sosial dan 

budaya, hingga aspek ekonomi bagi warga sekitar tujuan dari pembangunan ruang 

terbuka di perkotaan bukan hanya untuk tujuan memperindah sebuah kota, namun 

harus juga menjadi wadah serta sarana bagi warga sekitar untuk bersosialisasi juga 

berinteraksi satu sama lain. 

Keefektifan dari penggunaan suatu ruang terbuka di perkotaan menjadi faktor 

penentu keberhasilan dari pembangunan suatu ruang terbuka.Ruang terbuka bagi 

masyarakat haruslah memiliki suatu keunikan atau daya tarik agar masyarakat 

berkeinginan untuk menggunakan ruang yang telah disediakan tersebut. 

Salah satu ruang terbuka di perkotaan yang memiliki peran penting dalam 

pembangunan sebuah kota ialah lanskap jalan sebagai bagian dari jalan yang 

merupakan sarana prasarana transportasi darat. Keberadaan lanskap jalan sebagai 

dan perlengkapan jalan-jalan bagi lalu lintas yang berada di permukaan jalan, di 

bawah permukaan jalan (jalan bawah tanah), serta diatas permukaan air (tol laut dan 

jembatan diatas permukaan air).Lanskap jalan sendiri merupakan wajah lingkungan 

jalan, baik dari elemen landskap alami, maupun yang terbentuk dari elemen lanskap 

buatan manusia yang disesuaikan dengan kondisi lahan pada jalan tersebut.Karakter 

lanskap jalan menjadi unik dikarenakan harus mengikuti dengan kondisi dan 

keadaan jalan dan di khususkan untuk kenyamanan pengguna jalan, juga untuk 

membentuk kenyamanan lingkungan jalan yang baik, indah, nyaman, juga aman 

bagi penggunanya (Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga,2009). 

Kondisi lanskap suatu jalan ditentukan oleh vegetasi yang ada pada jalan 

tersebut.Vegetasi yang mendominasi pada lanskap jalan di jalan Dewi Sartika Kota 

Batu adalah vegetasi jenis pohon.Pohon pada sebuah lanskap jalan, dapat berfungsi 

sebagai peneduh, pengarah, pembatas, penyerap polusi udara, tanaman 

konservasi,serta sebagai penutup tanah untuk mencegah erosi tanah.
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Pohon sebagai peneduh berfungsi untuk meneduhkan pengguna jalan dan 

menahan silau dari cahaya matahari langsung maupun dari hujan.Pohon sebagai 

pengarah dimaksudkan sebagai petunjuk dan pengarah jalan sehingga dapat 

memudahkan pengguna jalan untuk fokus pada jalan.Pohon sebagai pengarah harus 

ditanam berbaris mengikuti arah jalan.Pohon sebagai pembatas bertujuan untuk 

membatasi ruas jalan dengan pedestrian maupun dengan lingkungan ditepi jalan, 

sehingga memudahkan pengguna jalan untuk melihat batas-batas jalan dan 

mengurangi resiko kecelakaan terutama pada jalan yang berkelok-kelok.Pohon juga 

bisa berfungsi untuk memperindah lanskap jalan sehingga para pengguna jalan bisa 

menikmati suasana dalam perjalanan. 

Sebab itulah, peneliti mempunyai ketertarikan guna melaksanakan riset terkait 

fungsi pohon,terutama fungsi peneduh, fungsional mengarah, fungsi 

pembatas,fungsi estetika yang ada pada lanskap jalan Dewi Sartika Kota 

Batu.Peneliti akan menganalisis berbagai fungsi diatas dari pohon pada sebuah 

lanskap jalan yang memberikan manfaat bagi pengguna jalan tersebut. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Riset berikut mempunyai perumusan permasalahan: 

1. Bagaimana identifikasi penggunaan vegetasi pohon pada lanskap jalan 

Dewi Sartika Kota Batu? 

2. Bagaimana kesesuaian fungsi vegetasi pohon yang ada pada lanskap jalan 

Dewi Sartika Kota Batu? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam riset berikut: 

1. Memberikan identifikasi penggunaan vegetasi pohon berdasarkan fungsi 

pohon pada lanskap jalan Dewi Sartika Kota Batu. 

2. Menganalisis kesesuaian fungsi vegetasi pohon yang ada pada lanskap 

jalan Dewi Sartika Kota Batu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Riset berikut mempunyai manfaat untuk: 

1. Secara Teoritis 

Riset berikut bisa menjadi penambahan pengetahuan dan berikan 

informasi untuk semua kalangan terkait fungsi pohon pada lanskap jalan 

Dewi Sartika Kota Batu. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Riset berikut harapannya bisa menjadi informasi tambahan bagi 

Pemerintah Daerah Kota Batu tentang keefektifan pemanfaatan vegetasi 

pohon pada lanskap jalan Dewi Sartika Kota Batu 

b. Bagi Masyarakat
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Riset ini harapannya menjadikan bahan pertimbangan 

bagi masyarakat sebagai pengguna jalan untuk bisa 

mengetahui fungsi-fungsi vegetasi pohon yang ada pada 

lanskap jalan Dewi Sartika Kota Batu. 

c. Bagi Peneliti 

Bagi Peneliti harapannya riset berikut menjadikan 

pengaplikasian Ilmu yang telah dipelajari dan sebagai 

kegiatan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa 

untuk menyikapi hal-hal yang terjadi di tengah 

masyarakat yang berkaitan dengan program keilmuan 

Arsitektur Lanskap. 

 
1.5 Batasan Penelitian 

Batasan atau ruangan lingkup pada riset berikut adalah 

mengamati dan menganalisis fungsi pohon yang ada pada lanskap 

jalan Dewi Sartika Kota Batu,dengan fokus memberi penilaian 

pada kriteria fungsi pohon meneduh, fungsi pengarah, fungsi 

pembatas, dan fungsi estetika yang ada, agar peneliti mengetahui 

kesesuaian terhadap fungsi pohon yang ada pada lanskap jalan 

tersebut. 

Hasil dari penelitian ini, kemudian dinyatakan dalam bentuk 

penilaian pada fungsi yang amati, sehingga peneliti bisa 

memberikan rekomendasi pengelolaan terhadap fungsi pohon 

yang ada. 

 
1.6 Kerangka Pikir 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian ini bertujuan pada kriteria vegetasi pohon pada sebuah 

lanskap jalan, khususnya pada lanskap jalan Dewi Sartika Kota 

Batu. 

Penelitian ini akan berlokasi pada lanskap jalan Dewi Sartika 

Kota Batu. Peneliti akan mengamati fungsi-fungsi dari pohon 

yang ada, dengan menganalisis kriteria-kriteria pohon sebagai 

peneduh, pengarah, pembatas juga sebagai fungsi 

estetika.Penilaian-penilaian ini akan diolah menggunakan metode 

Key Performance Indicator (KPI). Nilai yang telah diolah 

tersebut akan dijadikan sebagai hasil kajian dan untuk 

memberikan rekomendasi terhadap pengelolaan fungsi pohon 

pada lanskap jalan tersebut. 
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